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ABSTRAK

Indonesia adalah bangsa yang majemuk dan memiliki struktur
masyarakat heterogen yang memiliki beragam suku, bangsa, agama, aliran
maupun ideologi. Indonesia juga merupakan negara demokrasi, yaitu
pemerintahan yang berasal dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.
Berdasarkan dua alasan terebut, sangat tepat apabila Indonesia menerapkan
sistem multipartai. Tahap pertama sistem multipartai dimulai sesaat setelah
bangsa ini merdeka atau pada masa Orde Lama (1945-1965). Tahap kedua
sistem multipartai diterapkan pada masa pemerintah Orde Baru (1971-1998).
Sedangkan tahap ketiga, sistem multipartai diterapkan kembali ketika
reformasi digulirkan yaitu pada tahun 1998 sampai sekarang.

Secara singkat, multipartai di Indonesia masing-masing periode
pemerintahan selalu memunculkan masalah-masalah yang justru merugikan
bangsa. Pada waktu Orde Lama, partai-partai akhirnya dibekukan sehingga
melahirkan kudeta pemberontakan G 30 September. Ketika kendali
pemerintah beralih ke tangan Soeharto, selama tiga dasa warsa multipartai
juga tidak berjalan secara demokratis hingga akhirnya rezim ini berhasil
dijatuhkan. Setelah Soeharto lengser, sistem multipartai yang menjadi salah
satu sasaran reformasi politik yang sedang berlangsung, dengan harapan lebih
baik dan demokratis. Akan tetapi, dalam perkembangannya kondisi
multipartai juga masih diliputi masalah dan konflik-konflik politik yang cukup
signifikan, baik antar partai maupun intern partai. Berdasarkan hal tersebut,
bagaimanakan pandangan Fikih Siyasah terhadap multipartai di Indonesia
periode 1998-2004 atau pasca reformasi.

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
normatif dengan mengkhususkan pada teks ayat, hadits maupun nilai-nilai
politik Islam yang berhubungan dengan sistem multipartai. Pendekatan
lainnya adalah pendekatan historis, yaitu pendekatan dengan menggali
kembali fakta sejarah yang berkaitan dengan sistem multipartai di Indonesia.

Berdasarkan pendekatan normatif, sistem multipartai adalah hal
yang tidak dilarang oleh Islam, dan bahkan hukumnya wajib ketika tanpa
multipartai, sebuah negara dikendalikan oleh penguasa diktator dan otoriter
yang membahayakan keselamatan umat. Multipartai juga mengandung nilai-
nilai politik Islam secara umum seperti keadilan dan amar ma’ruf nahi
mungkar, kebebasan dan keterbukaan serta nilai-nilai pluralitas. Adanya
konflik atau masalah dalam sistem multipartai seperti yang terjadi di Indonesia
pada kurun waktu 1998-2004, sejauh pengamatan penyusun hanya bersifat
temporal dan terjadi hanya ketika pemilu tiba. Konflik-konflik itupun hanya
sebatas perbedaan pendapat dan pikiran saja, bukan konflik yang
menyebabkan rusaknya akidah umat Islam Indonesia. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil penelitian ini penyusun memberikan kesimpulan, bahwa
sistem multipartai pada kurun waktu 1998-2004 sesuai atau tidak bertentangan
dengan nilai-nilai politik Islam, dan bahkan hukumnya wajib karena
berdasarkan fakta sejarah, tanpa sistem multipartai atau hanya mengacu pada
sistem partai dominan hanya menciptakan penguasa diktator dan otoriter
seperti yang terjadi pada masa Orde Lama dan Orde Baru.
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PEDOMAN TRANSILTERASI ARAB LATIN

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 0543 B/U/1998 tertanggal 10 Sepetember yang ditanda

tangani pada tanggal 22 Januari 1998 M.
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apostrof (dipakai di awal kalimat)

ye

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulisمتعقدین muta‘aqqidain

ditulisعدة ‘iddah

III. Ta’ marbutah di akhir kata

Bila dimatikan ditulis h

ditulisزكاة zakāh

ditulisجزیة jizyah
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IV. Vokal Pendek

1. Fathah (___َ_) ditulis a

ditulisوجبَ wajaba

2. Kasrah ditulis(____) i

ditulisكتبَ kutiba

3. Dammah (___ً_) ditulis u

ُمحمد ditulis muhammadu

V. Vokal Panjang

1. Fathah + Alif ditulis a

ditulisجاھلیة jahiliyah

2. Fathah + ya’ ditulis a

ditulisیسعى yas’ā

3. Kasrah + ya’ mati ditulis ī

ditulisمجید majīd

4. Dammah + wawu mati ditulis ū

ditulisحدود hudūd

VI. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipastikan dengan

apostrof

ditulisأأنتم a’antum

ditulisلئن شكرتم la’in syakartum
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VII. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

ditulisبینھم bainahum

2. Fathah + wawu mati ditulis au

ditulisیوم yaum

VIII. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al

ditulisالكوثر al-Kausar

ditulisالفردوس al-Firdaus

2. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandengkan

huruf Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam-

nya

ditulisالرحیم ar-Rahīm

النبأ ditulis an-Naba’

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ditulisذوى الارحام żawi al-Arhām

ditulisھل النارا ahl an-Nār
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MOTTO

“…BARANG SIAPA MENYERAHKAN DIRI (BERTAWAKAL)

KEPADA ALLAH, SEDANG IA BERBUAT KEBAJIKAN,

MAKA BAGINYA PAHALA DISISI TUHANNYA…”

(al-Baqarah [2] : 112)
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PERSEMBAHAN

Skripsi Ini Kupersembahkan Untuk:

Kedua orang tua,

Isteri dan anakku,

serta adikku semua….
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KATA PENGANTAR

بسم ا الله الرحمن الرحیم

الحمد الله رب العا لمین الذى انزل القران على محمد ص م بلسان 

والصلاة والسلام على قائد الأمة سیدنا محمد وعلى  الھ .عربي مبین

:واصحابھ اجمعین اما بعد

Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan

semesta alam yang telah memberikan anugerah dan rahmat-Nya kepada penyusun

untuk menyelesaikan skripsi dengan judul “PANDANGAN FIKIH SIYASAH

TERHADAP MULTIPARTAI DI INDONESIA” guna memenuhi salah satu

syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam, Universitas

Islam Negeri Yogyakarta. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan

kepada yang telah memberikan pencerahan umat, Nabi Muhammad SAW,

keluarganya, sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti petunjuk Ilahi hingga

akhir zaman.

Penyusun menyadari, proses penyusunan skripsi ini tidak lepas dari

bantuan berbagai pihak, baik secara moril maupun materil. Untuk itu dalam

kesempatan ini, penyusun mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, selaku Rektor Universitas

Islam Negeri Yogyakarta
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mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Dalam penyusunan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan skripsi yang telah penyusun uraikan, dapat

diambil kesimpulan bahwa multipartai di Indonesia pada kurun waktu 1998-

2004 sesuai dengan nilai pluralitas yang sangat dijunjung tinggi oleh Islam.

Jumlah partai yang banyak mencerminkan beragamnya struktur yang ada

dalam masyarakat Indonesia, seperti agama, budaya, suku, aliran, ideologi

asas dan lainnya. Adanya keragaman tersebut merupakan suatu hal yang wajar

dan tidak dapat dihindari, karena keragaman dan pluralitas merupakan

sunatullah. Oleh sebab itu, munculnya perbedaan dalam multipartai di

Indonesia (1998-2004) merupakan salah satu dampak dari keragaman

tersebut, namun hal itu tidak mengakibatkan rusaknya persatuan (akidah)

Islam dan permusuhan sesama umat Islam di Indonesia. Perbedaan dalam

sistem multipartai tersebut hanya merupakan perbedaan pendapat, pikiran,

cara dan tujuan antara partai yang satu dengan yang lain sama seperti

perbedaan dan keragaman madhab dalam kancah fikih.

B. Saran

Meskipun sistem multipartai di Indonesia pada kurun waktu 1998-

2004 telah mengalami kemajuan demokrasi yang berarti dibandingkan dengan

sistem multipartai yang diterapkan pada masa sebelumnya (Orde Baru),

alangkah baiknya apabila segala kekurangan dan kelemahan sistem multipartai

bisa dihindarkan atau dikurangi, seperti masih terjadinya konflik-konflik baik
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antar partai maupun dalam internal partai. Sudah barang tentu hal ini

membutuhkan kerja keras dan kesadaran bersama antara pemerintah rakyat

dan kader-kader partai politik. Sosialisasi dan pendidikan politik bagi rakyat

sangat penting, oleh karenanya sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab

bersama terutama partai-partai politik untuk menunaikannya. Hal tersebut

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan politik rakyat di

masa yang akan dating.

Selain itu, untuk pelaksanaan pemilu selanjutnya jumlah partai

politik lebih disederhanakan lagi, namun dengan catatan tidak mengurangi

kebebasan rakyat untuk mendirikan partai politik baru setiap saat. Melalui

penyederhanaan partai-partai politik peserta pemilu dengan seleksi yang

demokratis, diharapkan mampu menciptakan partai politik yang kuat dan

berwibawa, sehingga partai politik tidak terkesan hanya sekadar huru-hara saja,

dan yang terpenting mampu mewakili rakyat dan melaksanakan fungsi sebagai

agregator kepentingan rakyat, dan melaksanakan fungsi seacara optimal. Selain

itu dengan sistem multipartai sederhana, pengeluaran keuangan negara yang

diambil dari APBN untuk kepentingan partai-partai politik juga tidak terlalu

banyak.
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Lampiran I

TERJEMAH BAHASA ARAB DAN INGGRIS

BAB I

NO Hlm FN TERJEMAHAN
1

2

3

4

12

13

13

14

25

29

31

33

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar.

…Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu,
kemudian apabila kamu membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakal.

Sebaik-baik para pemimpin kalian adalah yang kalian
mencintai mereka dan mereka mencintai kalian, yang kalian
mendoakan mereka dan mereka mendoakan kalian, dan
seburuk-buruk para pemimpin kalian adalah yang kalian
membenci mereka dan mereka membenci kalian, yang kalian
mengutuk mereka dan mereka mengutuk kalian.

…Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi allah hendak menguji kamu
terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan.

BAB II
5

6

7

8

9

20

20

20

21

22

8

9

10

12

16

…Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

…Allah hendak memberikan keringan kepadamu, dan
manusia dijadikan bersifat lemah.

…Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.

…Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)…

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar…
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10

11

12

13

14

15

33

34

36

36

38

38

39

41

44

47

50

51

Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-bellah,
dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih
anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anank-anak
perempuan mereka. Sesungguhnya Fira’aun termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan.

…Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu,
kemudian apabila kamu membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakal.

Sebaik-baik para pemimpin kalian adalah yang kalian
mencintai mereka dan mereka mencintai kalian, yang kalian
mendoakan mereka dan mereka mendoakan kalian, dan
seburuk-buruk para pemimpin kalian adalah yang kalian
membenci mereka dan mereka membenci kalian, yang kalian
mengutuk mereka dan mereka mengutuk kalian.

..Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka.

…Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi allah hendak menguji kamu
terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan.

Katakanlah: ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya.

BAB III

BAB IV
16

17

73

78

2

12

(1) Pembentukan aparat keamanan yang represif untuk
mengamankan dan mempertahankan aturan politik dan
stabilitas negara (2) proses depolitisasi massa agar fokus
lebih mapan (sempurna) pada kebijakan ekonomi dan
pembangunan (3) emaskulasi (pengebirian) dan pembatasan
kekuatan partai-partai politik (4) penciptaan (rekayasa)
hukum-hukum pemilihan dan proses-proses pemilihan yang
menjamin pemerintah dan militer mendukung kemenangan
Golkar dalam Pemilu.

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
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18

19

20

21

78

78

84

90

13

14

24

27

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil.
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
manjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu unutuk
tidak berlaku adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
dengan takwa.

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu.

Katakanlah: ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya.

…Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi allah hendak menguji kamu
terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan.
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Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Dr. Yusuf Qardhawi

Yusuf Qardhawi dilahirkan di Republik Arab Mesir pada 9
September tahun 1926. Pendidikannya dimulai dari sekolah dasar dan
menengah di Ma’had Sanawi yang merupakan sekolah cabang al-Azhar, di
Cairo. Karena kecerdasaanya dan ketekunannya dia selalu mencapai prestasi
tertinngi di sekolah tersebut dengan peringkat pertama. Sehingga dengan
kecerdasaanya Yusuf diberi gelar oleh gurunya sebagai ‘allamāh (sebuah gelar
yang biasanya diperoleh oleh seseorang yang memiliki ilmu yang sangat luas).

Pada tahun 1952 Yusuf berhasil menyelesaikan kuliahnya di
Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar dengan peringkat pertama. Karena
keberaniannya terhadap penguasa zalim, Yusuf dijebloskan ke bui oleh
pemerintah mesir yang dipegang oleh Raja Faruk, pada tahun 1959 karena
keterlibatannya dengan gerakan Ikhwanul Muslimin pimpinan Hasan al-Banna.
Pada tahun 1973 Ia memperoleh gelar Doktor dengan peringkat sum cum lude
dengan disertasi yang berjudul al-zakāt wa asaruha fīhi al-masyakil al-
ijtimā’iyah (zakat dan pengaruhnya dalam memecahkan persoalan persoalan
sosial kemasyaraktan)

Karya-karya Yusuf Qardhawi antara lain al-ibādah fīal- Islāmiyah,
sebuah karya yang tercatat dan dipublikasikan pertama kali pada tahun 1971.
sedangkan karya-karya lainnya misalnya, Fatwa-fatwa kontemporer (dengan
judul aslinya fatawāmuasirah), Fikih Prioritas (fīFiqhi al-aulawiyat Dirasah
Jadīdah fīDauli al Qur’āni wa Sunnati), Halāl dan Harām (al-halāl wa al-
harām fīal-Islām), Prioritas Gerakan Islam ( Aulawiyat al-Harakah al-
Islāmiyah fi al-marhalah al-Qādimah), Fiqih Negara (min Fiqhi al-Daulah fi
al-Islām), Fiqih Daulah Perspektif Qur’an dan Sunnah, dan lainnya.

2. Prof. Miriam Budiardjo, M.A.

Miriam Budiardjo memulai karirnya pada tahun 1944-1945,
menjadi pegawai komisi Bahasa Indonesia, yang berada dibwah naungan
kementrian P dan K yang dipimpin oleh Sutan Takdir Alisyahbana SH. Pada
tahun 1946-1947 Ia bekerja di kementrian luar Negeri Jakarta, dan menjadi
sekretaris pada perwakilan RI di India selama 2 (dua) tahun, yaitu antara tahun
1948-1950. sesudah penyerahan kedaulatan RI, Ia ditempatkan di Washington
DC sebagai sekretaris II pada tahun 1950-1953. dan memperolah gelar M.A
dari Goerge Town University dalam bidang Ilmu Politik pada tahun 1955, dan
menjadi Ketua Lembaga Penelitian Masyarakat Fakultas Hukum UI pada tahun
1956-1959.
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Ia mulai mengajar pada tahun 1962 di bagian Ilmu Politik
Kemasyaratakan di bawah dekan Fakultas Hukum UI. Menjadi Ketua Jurusan
Ilmu Politik UI (1962-1973), menjadi Pembantu Dekan bidang Akademisi
merangkap Sekretaris Faklutas (1968-1971), dikukuhkan menjadi Guru Besar
tetap dalam Politik (1973), menjadi Dekan Fakultas Ilmu-ilmu Sosial (1974-
1979), ditunjuk sebagai koordinator Program Pascasarjana Ilmu-ilmu Sosial
dan Ilmu-ilmu Politik dan diangkat menjadi Konsorsium Ilmu-ilmu Sosial
(1985-1989). Setelah itu, ia memasuki masa purna baktinya, namun masih aktif
mengajar sebagai Guru Besar Luar Biasa, di UI dan sekolah Tinggi Hukum
Militer. Dan pada tahun 1993 ditunjuk oleh pemerintah RI menjadi anggota
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (KOMNAS HAM), merangkap sebagai
wakil ketua I.

3. Dr. Fahmi Huwaydi

Ia adalah seorang pemikir dan kolomnis Mesir yang aktif menulis
di berbagai media-media di Mesir yang berbahasa Arab. Gagasannya sering
tertuang dalam majalah, surat kabar ataupun media lainnya seperti al_ahram, al
Arabi dan al-Majallah. Di antara karya yang terkenal adalah ketika ia menulis
sebuah buku yang berjudul al-Wa’y al-Islāmi, Muwatinun Lazimmiyun dan al-
Islām wa ad-Dimuqrātiyah, dan lainnya.

4. Drs. Bambang Cipto, M.A

Lahir di Yogyakarta 11 Februari 1958. Ia adalah alumnus Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik, UGM tahun 1986, memperoleh gelar Master dalam
Ilmu Politik dari Ohio State University, USA tahun 1990, dosen pada jurusan
Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UMY
sejak 1986. Karya-karyanya antra lain, DPR dalam Era Pemerintahan Modern
Industrial (rajawali Press, 1995), Prospek dan Tantangan Partai Politik
(pustaka Pelajar, 1996), Duel Segitiga PPP, Golkar dan PDI dalam Pemilu
1997 (Bigraf, 1997), penterjemah buku Militer dan Demokratisasi (Pustaka
Utama Grafiti, 1996), Partai Kekuasaan dan Militerisme (Pustaka Pelajar,
2000) dan menulis artikel di Jawa Pos, Republika, Kedaulatan Rakyat, Pikiran
Rakyat, serta aktif di berbagai seminar.

5. Koirudin S.Ag, M.Si

Lahir di Tulungagung, 4 Desember 1969, lulusan Program S-1 di
STAIN Tulungagung tahun 1998, setelah itu melanjutkan Program S-2 dalam
bidang Ilmu Administrasi Negara di UNBRAW Malang. Dan pada tahun 1999-
2000 menjadi Sekretaris Tanfiziyah DPC PKB Tulungagung, dan sampai
sekarang masih aktif sebagai sekretaris Dewan Syura DPC PKB Tulungagung
dan Ketua Lakpesdam NU tulungagung. Karya-karyanya antara lain, Partai
Politik dan Agenda Transisi demokrasi (Pustaka pelajar, 2004), Profil Pemilu
2004 (Pustaka Pelajar, 2006).
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Lampiran III
CURRICULUM VITAE

Nama : Akhmad Khafif Shobri
Tempat tanggal lahir : Kebumen, 14 Juni 1979
Alamat rumah : RT 04 RW 04, Nusatutub, Jatijajar, Ayah,

Kebumen, Jawa Tengah

Orang tua :

Ayah : Dardiri
Ibu : Solikhah

Riwayat Pendidikan :

1. TK Aisiyah Bustanul Athfal Jatijajar tahun 1984, lulus tahun

1985

2. MI Muhammadiyah Jatijajar tahun 1985, lulus tahun 1991

3. MTs Negeri Rowokele tahun 1991, lulus tahun 1994

4. MAN I Yogyakarta tahun 1994, lulus tahun 1997

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1999 lulus tahun 2007.
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